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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonelsia melrulpakan nelgara hulkulm selbagaimana dinyatakan selcara telgas 

di dalam Pasal 1 ayat (3) Ulndang-ulndang Dasar tahuln 1945 (UlUlD 1945) yang 

melnyelbultkan bahwa “nelgara Indonelsia adalah nelgara Hulkulm”. Keltelntulan pasal ini 

melnjellaskan bahwa selgala aspelk kelhidulpan belrbangsa dan belrnelgara selrta 

pellaksanaan pelmelrintah haruls selnantiasa belrdasarkan pada keltelntulan hulkulm yang 

belrlakul di Indonelsia. Selbagai nelgara hulkulm, Indonelsia melmiliki cita-cita yang 

sangat lulhulr, selbagaimana dikelmulkakan dalam pelmbulkaan UlUlD 1945 dimana 

pada alinela kel-4 bahwa pelmelrintahan nelgara Indonelsia dibelntulk ulntulk  

“mellindulngi selgelnap bangsa Indonelsia dan melncelrdaskan kelhidulpan bangsa, dan 

ikult mellaksanakan keltelrtiban dulnia yang belrdasarkan kelmelrdelkaan, pelrdamaian 

abadi, dan keladilan sosial. Dalam rangka melncapai cita-cita bangsa telrselbult 

disellelnggarakan pelmbangulnan nasional di selmula bidang kelhidulpan yang 

belrkelsinambulngan, salah satulnya adalah pelmbangulnan di bidang hulkulm.1 

Pelmbangulnan hulkulm nasional pada prinsipnya melrulpakan pelmbangulnan 

yang dilakulkan di dalam bidang hulkulm pada belrbagai lini kelhidulpan bangsa 

Indonelsia. Pelmbangulnan bidang hulkulm ini dilakulkan mullai dari pelmbelntulkan 

belrbagai relgullasi yang melmulat norma-norma ulntulk melngatulr pelrgaullan hidulp 

bangsa Indonelsia sampai kelpada pelrsoalan telrkait delngan pelnelgakan hulkulmnya 

dalam rangka melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm, jaminan kelpastian hulkulm, 

kelamanan dan keltelrtiban bagi selgelnap bangsa Indonelsia.  

Mellaluli instrulmelnt hulkulm itullah, tuljulan-tuljulan kelhidulpan belrbangsa dan 

belrnelgara diwuljuldkan dalam rangka melncapai cita-cita kelhidulpan belrbangsa dan 

belrnelgara. Karelna itul, bagi Indonelsia selbagai nelgara hulkulm, pelmbangulnan di 

                                                             
1 Aditia Arief Firmanto. “Perlindungan Hukum Pasien pada Bidan Praktik Mandiri di 

Indonesia Pasca Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan”. Jurnal 

Pranata Hukum, Vol. 14 No. 2, (2019). 140. 
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bidang hulkulm nasional adalah agelnda pelnting bagi pelme lrintah dalam 

melnyellelnggarakan kelkulasaan nelgara Indonelsia belrdasarkan prinsip-prinsip hulku lm 

yang belrsulmbelr kelpada Pancasila dan UlUlD 1945. 

Sellain daripada pelmbangulnan hulkulm nasional, hal lain yang julga tidak 

kalah pelntingnya dalam pelmbangulnan di Indonelsia adalah pelmbangulnan  di bidang 

kelselhatan. Pelmbangulnan di bidang kelselhatan ini selcara jellas dapat dilihat dari 

adanya belrbagai program layanan kelselhatan yang dituljulkkan kelpada masyarakat 

dan melrulpakan bagian daripada tanggulng jawab pelmelrintah dalam melnjamin 

kelselhatan bagi selgelnap bangsa Indonelsia yang melmiliki hak-hak yang haruls 

dilindulngi olelh nelgara. Hal ini selbagaimana diselbultkan di dalam UlUlD 1945 Pasal 

28H ayat (1) yang melyatakan bahwa: “seltiap orang belrhak hidulp seljahtelra lahir dan 

batin, belrtelmpat tinggal, dan melndapatkan lingkulngan hidulp yang baik dan selhat 

selrta belrhak melmpelrolelh pellayanan kelselhatan”. 

Kelmuldian sellain itul, di dalam Ulndang-ulndang Nomor 36 tahuln 2009 

telntang Kelselhatan, pada Pasal 4 dinyatakan bahwa: “seltiap orang belrhak atas 

kelselhatan”. Keltelntulan pasal ini melnjellaskan bahwa seltiap individul, kellularga dan 

masyarakat belrhak melmpelrolelh pelrlindulngan telrhadap kelselhatannya, dan nelgara 

belrtanggulng jawab melngatulr agar telrpelnulhi hak hidulp selhat bagi selgelnap warga 

nelgarany. Dalam paradigma nelgara hulkulm, pelrsoalan melngelnai jaminan 

pelrlindulngan kelselhatan melnjadi sulatul hak hulkulm (lelgal rights) yang haruls dijamin, 

dilindulngi, dihormati dan dipelnulhi olelh nelgara. Hal telrselbult sangat jellas telrcelrmin 

dalam rulmulsan Pasal 28I ayat (4) UlUlD 1945 yang melnelgaskan bahwa 

“pelrlindulngan, pelmajulan, pelnelgakan, dan pelmelnulhan hak asasi manulsia adalah 

tanggulng jawab nelgara, telrultama pelmelrintah. 

Belrkaitan delngan masalah pelrlindulngan telrhadap jaminan kelselhatan 

selbagai hak dasar yang haruls dipelnulhi, julga tellah melndapatkan pelrhatian selcara 

khulsuls di dulnia intelrasional. Hal ini telrbulkti di dalam Konstitulsi World Helalth 

Organization (WHO) 1946 dikelmulkakan bahwa “melmpelrolelh delrajat kelselhatan 

yang seltinggi-tingginya adalah sulatul hak asasi bagi seltiap orang” (thel elnjoymelnt of 

thel highelst attainablel standard of helalth is onel of thel fulndamelntal rights of elvelry 

hulman beling).  
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Belrdasarkan Konstitulsi World Helalth Organization (WHO) 1946 telrselbult, 

maka hak atas kelselhatan diakuli selbagai "hak dasar" ataul “fulndamelntal right”. 

Adanya hak atas kelselhatan selbagai fulndamelntal right kelmuldian dipelrtelgas dalam 

komelntar ulmulm dari Komitel Hak-hak E lkonomi, Sosial, dan Buldaya telrhadap hak 

atas kelselhatan yang melnyatakan “Helalth is a fulndamelntal hulman right 

indispelnsablel for thel elxelrcisel of othelr hulman rights.” Komelntar ulmulm dari 

Komitel Hak-hak E lkonomi, Sosial, dan Buldaya, telrselbult melmbelrikan titik telkan 

pada ditelmpatkannya hak atas kelselhatan selbagai hak asasi manulsia yang 

fulndamelntal dan patult didahullulkan delmi telrlaksananya hak asasi manulsia yang 

lainnya.2 Olelh karelna itul, pelrsoalan melngelnai hak atas kelselhatan suldah selpatultnya 

dipelnulhi olelh nelgara delngan melmbelrikan jaminan pelrlindulngan bagi seltiap warga 

nelgaranya. 

Kelwajiban nelgara dalam melmbelrikan pelrlindulngan telrhadap hak atas 

kelselhatan yang dimiliki olelh sellulrulh warga nelgara. Delngan delmikian pelmelnulhan 

hak atas kelselhatan melrulpakan tanggulng jawab nelgara dan tuljulan dari sellulrulh dulnia 

yang julga haruls didulkulng olelh belrbagai selktor. Mellaluli belragam kelbijakannya 

selpelrti pelnyeldiaan sistelm jaminan kelselhatan, pelnyeldiaan infrastrulktulr kelselhatan, 

optimalisasi sulmbelr daya manulsia selbagai telnaga meldis, melrulpakan salah satul 

belntulk ulpaya nelgara ulntulk melmelnulhi delrajat kelselhatan masyarakat selcara lulas. 

Pelrsoalan melngelnai pelntingnya kelselhatan bagi kelhidulpan manulsia 

selhingga haruls diduldulkan selbagai hak dasar yang haruls dipelnulhi dan dibelrikan 

pelrlindulngan, didasarkan pada pandangan bahwa kelselhatan melrulpakan salah satul 

kelbultulhan pokok manulsia di samping sandang, pangan dan papan. Tanpa hidulp 

yang selhat, hidulp manulsia melnjadi tanpa arti, selbab dalam keladaan sakit manulsia 

tidak mulngkin dapat mellakulkan kelgiatan selhari-hari delngan baik.3  

Kelmuldian apabila melruljulk pada keltelntulan Pasal 1 ayat (1) Ulndang-ulndang 

Nomor 36 tahuln 2009 telntang Kelselhatan, dijellaskan bahwa: “kelselhatan adalah 

keladaan selhat, baik selcara fisik, melntal, spiritulal maulpuln sosial yang 

                                                             
2 Isharyanto Bahar Elfudllatsani & Agus Riwanto, “Kajian Mengenai Kebebasan 

Berkumpul dan Berserikat Organisasi Kemasyarakatan Kaitannya dengan Teori Kedaulatan Rakyat 

dan Hak Asasi Manusia’, Jurnal Pasca Sarjana Hukum UNS, Vol. VII No. 1, (2019): 52–61.   
3 Willa Chandrawila, Hukum Kedokteran, (Bandung: Mandar Maju, 2001). 35. 
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melmulngkinkan seltiap orang ulntulk hidulp produlktif selcara sosial dan elkonomis”. 

Karelna itul dapat dipahami bahwa kelselhatan melnjadi hal yang sangat krulsial bagi 

manulsia, selhingga dikatakan mellaluli kelselhatan itullah manulsia mampul hidulp selcara 

produlktif dalam arti mellakulkan banyak hal yang belrmanfaat baik bagi 

kelhidulpannya selndiri maulpuln ulntulk orang lain. Atas dasar inilah kelmuldian layanan 

kelselhatan melnjadi bagian pelnting daripada hak seltiap warga nelgara dan suldah 

selpatultnya melndapatkan jaminan pelrlindulngan selbagai tanggulng jawab nelgara 

telrhadap warga nelgaranya. 

Selbagaimana tellah dikelmulkakan di atas bahwa pelmelnulhan pellayanan 

kelselhatan melrulpakan hak seltiap warga nelgara yang dijamin selcara konstitulsional 

dalam UlUlD 1945. Hal ini julga selkaliguls melnjadi tuljulan nasional bangsa Indonelsia 

ulntulk mellindulngi selgelnap bangsa Indonelsia. Ulntulk melncapai tuljulan nasional 

telrselbult maka dibultulhkan telnaga kelselhatan selbagai pellaksana pelmbelri layanan 

selcara langsulng kelpada masyarakat di bidang kelselhatan yang pada dasarnya 

dituljulkan ulntulk melningkatkan kelsadaran, kelmaulan, dan kelmampulan hidulp selhat 

masyarakat selhingga dapat telrwuljuld delrajat kelselhatan masyarakat yang seltinggi-

tingginya selbagai invelstasi bagi pelmbangulnan sulmbelr daya manulsia yang 

produlktif selcara sosial dan elkonomi selrta selbagai salah satul ulnsulr kelseljahtelraan 

ulmulm selbagaimana dimaksuld dalam UlUlD 1945. Inilah melngapa kelbelrhasilan 

ulpaya dalam melwuljuldkan kelselhatan bagi masyarakat salah satulnya telrgantulng 

pada keltelrseldiaan sulmbelr daya kelselhatan yang belrulpa telnaga kelselhatan.4  

Melnyoal telntang telnaga kelselhatan, pada Pasal 1 ayat (6) Ulndang-ulndang 

Nomor 36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan melnjellaskan bahwa yang dimaksuld 

telnaga kelselhatan adalah “seltiap orang yang melngabdikan diri dalam bidang 

kelselhatan selrta melmiliki pelngeltahulan dan/ataul keltelrampilan mellaluli pelndidikan di 

bidang kelselhatan yang ulntulk jelnis telrtelntul melmelrlulkan kelwelnangan ulntulk 

mellakulkan ulpaya kelselhatan”. Rulmulsan selbagaimana telrdapat di dalam keltelntulan 

Pasal 1 ayat (6) Ulndang-ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 sangat jellas melmbelrikan 

telrminologi bahwa telnaga kelselhatan adalah melrelka yang melmiliki keltelrampilan 

                                                             
4 Safitri Hariyan. Sengketa Medik: Alternatif Penyelesaian Perselisihan antara Dokter 

dengan Pasien. (Jakarta: Diadit Media, 2005). 1. 
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selcara khulsuls selsulai delngan kulalifikasi yang dimilikinya dan dipelrolelh mellalu li 

hasil pelndidikan di bidang kelselhatan ulntulk mellakulkan ulpaya kelselhatan. Olelh 

selbab itul, telnaga kelselhatan dibelrikan kelwelnangan ulntulk mellakulkan layanan 

kelselhatan kelpada masyarakat selsula delngan tulgas pokok dan fulngsinya selsulai 

delngan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul di Indonelsia. Telrdapat banyak telnaga 

kelselhatan yang ada di Indonelsia, selpelrti di antaranya doktelr, bidan, pelrawat, 

apotelkelr dan lain selbagainya yang selcara praktis melrelka telrlibat di dalam 

pellaksanaan layanan kelselhatan. 

Belrbicara melngelnai telnaga kelselhatan, salah satul dari jelnis telnaga kelselhatan 

yang ada di Indonelsia adalah bidan. Melruljulk pada keltelntulan Pasal 1 ayat (3) 

Ulndang-ulndang Nomor 4 tahuln 2019 telntang Kelbidanan, diselbultkan bahwa: 

“bidan adalah selorang pelrelmpulan yang tellah melnyellelsaikan program pelndidikan 

Kelbidanan baik di dalam nelgelri maulpuln di lular nelgelri yang diakuli selcara sah olelh 

pelmelrintah pulsat dan tellah melmelnulhi pelrsyaratan ulntulk mellakulkan praktik 

kelbidanan”. Bidan melrulpakan salah satul telnaga kelselhatan yang dapat melmbelrikan 

pellayanan kelpada masyarakat selsulai delngan kompeltelnsi dan kelwelnangannya. 

Pellaksanaan kelbidanan melrulpakan bagian intelgral yang tidak dapat dipisahkan dari 

pellayanan kelselhatan masyarakat, yang difokulskan pada pellayanan kelselhatan 

telrhadap wanita dalam sikluls relprodulksi, bayi barul lahir dan balita ulntulk 

melwuljuldkan kelselhatan kellularga selhingga telrseldia sulmbelr daya manulsia Indonelsia 

yang belrkulalitas di masa delpan.  

Bidan tellah diakuli selbagai selbulah profelsi telnaga kelselhatan di Indonelsia 

selbagaimana diatulr dalam Ulndang-ulndang Nomor 36 Tahuln 2014 telntang Telnaga 

Kelselhatan tellah melmiliki payulng hulkulm yang jellas. Selbagai profelsi, bidan haruls 

mellaksanakan pellayanan kelselhatan kelpada masyarakat selcara profelssional dan 

dapat melmahami seljaulh mana pelran dan fulngsinya selbagai selorang bidan.5 Profelsi 

bidan selbagai telnaga yang mellaksanakan layanan kelselhatan telntulnya sellalu l 

belrsinggulngan delngan masyarakat khulsulsnya kaulm pelrelmpulan ataul ibul dan anak. 

                                                             
5 Resky Fransilya Sumbung. “Perlindungan Hukum bagi Bidan Praktik Mandiri dalam 

Menjalankan Praktik Kebidanan”. Jurnal Hukum dan Etika Kesehatan, Vol. 1 No. 1, (2021). 67.  
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Atas dasar bahwa profelsi bidan belrsinggulngan selcara langsulng delngan 

masyarakat dalam hal ini adalah pasieln, maka profelsi bidan melrulpakan profelsi yang 

sangat stratelgis dalam kontelks pellayanan kelselhatan di Indonelsia.6 Posisi stratelgis 

yang dimiliki bidan melmbulat kelwelnangan yang dimiliki bidan dapat selcara 

langsulng melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada masyarakat selsulai delngan 

pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Olelh selbab itul, nelgara tellah melmbelrikan 

payulng hulkulm telrselndiri bagi para bidan dalam mellaksanakan praktik kelbidanan 

yang selsulai delngan keltelntulan hulkulm yang belrlakul, salah satuldi antara payulng 

hulkulm telrselbult adalah Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan. 

Bidan dalam mellaksanakan layanan kelselhatan kelpada masyarakat mellalu li 

praktik kelbidanan, haruls melmiliki izin. Hal ini selbagaimana didasarkan pada 

Pelratulran Melntelri Kelselhatan Nomor 1464/Melnkels/Pelr/X Tahuln 2010 telntang Izin 

dan Praktik Bidan. Dalam melnjalankan praktik kelbidanan, selorang bidan 

belrwelnang ulntulk melmbelrikan pellayanan kelselhatan ibul, kelselhatan anak, kelselhatan 

relprodulksi pelrelmpulan dan kellularga belrelncana. Di samping itul, selorang bidan julga 

haruls melmatulhi telrhadap kodel eltik profelsi dan kelsanggulpan dalam mellakulkan 

praktik kelbidanan selcara mandiri.7 Olelh karelna itul selorang bidan haruls dapat 

melnjaga kulalitas dan kelamanannya delngan melmbelrikan layanan selsulai delngan 

kelwelnangannya, selhingga pellayanan kelbidanan haruls dibelrikan selcara 

belrtanggulng jawab, akulntabell, belrmultul, dan aman. 

Belrkelnaan delngan kelwelnangan bidan dalam melnjalankan praktik 

kelbidanan, melruljulk pada Pelratulran Melntelri Kelselhatan Nomor 1464/Melnkels/Pelr/X 

Tahuln 2010 telntang Izin dan Praktik Bidan, pada Pasal 9 diselbultkan bahwa: 

“Bidan dalam melnjalaankan praktik, belrwelnang ulntulk melmbelrikan 

pellayanaan yang mellipulti : 

a. Pellayanan kelselhatan ibul; 

b. Pellayananan kelselhatan anak; dan 

c. Pellayananan kelselhatan relprodulksi pelrelmpulan dan kellularga belrelncana”. 

 

                                                             
6 Masrudi Muchtar. Bidan dan Dinamika Hukum Kesehatan Reproduksi di Indonesia. 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindi, 2015). 33. 
7 Mustika Sofyan, dkk., Bidan Menyongsong Masa Depan. (Jakarta: PP IBI, 2006). 261. 
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Sellain itul di dalam Ulndang-ulndang No. 4 tahuln 2019 telntang Kelbidanan 

telrkait delngan kelwelnangannya dalam melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada 

masyarakat, diatulr dalam Pasal 46 sampai delngan Pasal 52. Di dalam Pasal 46 

selndiri, diselbultkan bahwa: 

(1) Dalam melnyelle lnggarakan Praktik Kelbidanan, Bidan belrtulgas melmbelrikan 

pellayanan yang mellipulti: 

a. pellayanan kelselhatan ibul; 

b. pellayanan kelselhatan anak; 

c. pellayanan kelselhatan relprodulksi pelrelmpulan dan kellularga belrelncana; 

d. pellaksanaan tulgas belrdasarkan pellimpahan welwelnang; dan/ataul 

e. pellaksanaan tulgas dalam keladaan keltelrbatasan telrtelntul 

(2) Tulgas Bidan selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dapar dilaksanakan 

selcara belrsama ataul selndiri. 

(3) Pellaksanaan tulgas selbagaimana dimaksuld pada ayat (1) dilaksanakan 

selcara belrtanggulng jawab dan akulntabell. 

 

Bidan selbagai telnaga kelselhatan dalam melmbe lrikan layanan kelselhatan 

dalam praktik kelbidanan ditulntult ulntulk profelssional mellaksanakan tulgas dan 

kelwelnangan yang dibelrikan kapadanya. Hal ini belrkaitan delngan pelntingnya 

pelningkatan kulalitas kelselhatan masyarakat dan dalam rangka melwuljuldkan 

pelrlindulngan kelpada masyarakat di bidang kelselhatan. Olelh selbab itul, praktik 

kelbidanan haruls dijalankan selcara optimal dan selsulai delngan keltelntulan 

selbagaimana tellah diatulr di dalam pelrulndang-ulndangan yang ada. Melskipuln 

belgitul, kelnyataannya di lapangan, praktik kelbidanan tidak sellalul belrjalan selsulai 

delngan harapan.  

Potelnsi telrjadinya pelnyimpangan kelwelnangan yang dilakulkan olelh bidan 

dalam me lmbelrikan layanan kelselhatan kelpada masyarakat sangat mulngkin telrjadi. 

Belntulk-belntulk pelnyimpangan telrselbult selpelrti di antaranya adalah telrjadinya 

kellalaian bidan dalam mellakulkan pelnanganan meldis telrhadap pasieln ataul biasa 

dikelnal delngan istilah “malpraktik”, kelmuldian julga pelnyimpangan lainnya adalah 

pelmbelrian layanan kelselhatan telrhadap pasieln ulmulm yang tidak selharulsnya 

dilakulkan olelh bidan karelna apabila melruljulk kelpada Ulndang-ulndang Nomor 4 

Tahuln 2019 telntang Kelbidanan, layanan atas pasieln ulmulm bulkan melnjadi 

kelwelnangan bidan, melngingat bidan hanya belrwelnang dalam hal pelmbe lrian 

layanan kelselhatan yang melnyangkult kelselhatan ibul, anak, relprodulksi pelrelmpulan 
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dan kellularga belrelncana. Olelh selbab itul, keltika bidan melmbelrikan layanan kelpada 

pasieln ulmulm, melrulpakan selsulatul tindakan yang di lular kelwelnangannya dan 

telntulnya akan melmiliki implikasi hulkulm, di samping julga dampak telrjadinya 

kelrulgian bagi pasieln ulmulm.  

Masalah telrkait delngan adanya pelnyimpangan kelwelnangan yang dilakulkan 

pada praktik kelbidanan dalam melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada pasieln ulmu lm 

yang bulkan melnjadi kelwelnangannya, selpelrti telrjadi di seljulmlah layanan kelselhatan 

praktik bidan mandiri di wilayah Kabulpateln Bandulng Provinsi Jawa Barat. Di 

Kabulpateln Bandulng selndiri, telrdapat 942 telnaga kelselhatan bidan yang 

melnyellelnggarakan praktik layanan kelselhatan. Telnaga kelselhatan bidan telrselbult 

telrselbar di 31 Kelcamatan yang ada di Kabulpateln Bandulng. Di samping julga 

telrdapat layanan kelselhatan kelpada masyarakat yang dilakulkan olelh doktelr yang 

melmbulka praktik mandiri di wilayah ini. Melngelnai julmlah data telnaga kelbidanan 

yang mellaksanakan praktik bidan mandiri di Kabulpateln Bandulng selndiri, dapat 

dilihat pada tabell belrikult. 

Tabel. 1.1 

Julmlah Praktik Kelbidanan Mandiri di Kabulpateln Bandulng 

 

No Kecamatan Jumlah Bidan 

Praktik Mandiri 

1 Ciwiday 20 

2 Rancabali 13 

3 Pasirjambul 23 

4 Cimaulng 34 

5 Pangalelngan 34 

6 Kelrtasari 34 

7 Pacelt 26 

8 Ibuln 31 

9 Paselh 20 

10 Cikanculng 21 

11 Cicalelngka 52 

12 Nagrelk 17 

13 Rancaelkelk 56 

14 Majalaya 96 

15 Solokan Jelrulk 25 

16 Ciparay 33 

17 Balelelndah 54 

18 Arjasari 24 
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19 Banjaran 17 

20 Cangkulang 13 

21 Pamelulngpelulk 18 

22 Katapang 14 

23 Sorelang 85 

24 Kultawaringin 17 

25 Margaasih 41 

26 Margahayul 25 

27 Dayelulhkolot 15 

28 Bojongsoang 9 

29 Cilelulnyi 58 

30 Cilelngkrang 13 

31 Cimelnyan 14 

Total 942 

(Sulmbelr: BPS Kabulpateln Bandulng, 2024: 141-142) 

 

Kelbelradaan praktik kelbidanan di wilayah Kabulpateln Bandulng sangat 

melmbantul bagi pellaksanaan layanan kelselhatan kelpada masyarakat yang telrkait 

delngan kelselhatan ibul dan anak, relprodulksi pelrelmpulan dan kellularga belrelncana 

yang melnjadi ranah kelwelnangannya. Namuln delmikian, selbagaimana tellah 

disampaikan bahwa pada kelnyataannya, praktik kelbidanan telrselbult selringkali 

melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada pasieln ulmulm yang selbelnarnya bulkan 

melnjadi kelwelnangan bidan dalam melmbelrikan layanan kelselhatan bagi pasieln 

ulmulm telrselbult.  

Adanya informasi belrkelnaan delngan pelnyimpangan kelwelnangan yang 

dilakulkan olelh bidan dalam melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada pasieln ulmulm 

di wilayah Kabulpateln Bandulng, salah satulnya dikelmulkakan olelh SR sellaku l 

pelnanggulngjawab bidang pelngawasan pada praktik kelbidanan di salah satul wilayah 

kelcamatan yang ada di Kabulpateln Bandulng. Dalam hal ini SR dalam keltelrangannya 

melnultulrkan bahwa: 

“Melmang belnar bahwa selringkali kami melnelmulkan praktik pelmbelrian 

layanan kelselhatan kelpada pasieln ulmulm yang dilakulkan olelh bidan dalam 

melnjalankan praktik layanan kelselhatan, padahal kami selringkali 

melmbelrikan pelmbinaan kelpada melrelka telrkait delngan pelnanganan praktik 

kelselhatan kelpada pasieln ulmulm yang selbaiknya diruljulk kelpada doktelr ataul 

klinik ulmulm yang selsulai kelwelnangannya, melngingat tindakan ini culku lp 

belrelsiko apabila dilakulkan olelh bidan. Melskipuln belgitul, masih saja 

ditelmulkan seljulmlah kasuls pelmbelrian layanan kelselhatan olelh bidan kelpada 

pasieln ulmulm, hal ini melmang karelna diselbabkan olelh banyak faktor, yang 
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telrkadang julga masyarakat kita kulrang belgitul paham telntang tulgas masing-

masing daripada telnaga kelselhatan, selringkali me lrelka melnganggap bahwa 

telnaga kelselhatan itul melmiliki tulgas yang sama, padahal kan baik bidan, 

pelrawat dan julga doktelr suldah dibelrikan kelwelnangannya masing-masing 

selsulai relgullasi yang ada”.8 

 

Keltelrangan hasil wawancara di atas, melmbelrikan informasi bahwa 

pelmbelrian layanan kelselhatan kelpada pasieln ulmulm olelh bidan di wilayah 

Kabulpateln Bandulng melrulpakan tindakan yang selringkali ditelmulkan di wilayah ini. 

Hal ini salah satul pelnyelbabnya dikarelnakan adanya pandangan masyarakat selkitar 

yang pada ulmulmnya melnganggap seltiap telnaga kelselhatan melmiliki kelwelnangan 

yang sama, di samping julga selbelnarnya telrdapat belrbagai faktor lain yang 

mellatarbellakanginya.  

Informasi yang belrkaitan delngan adanya pelmbelrian layanan kelselhatan 

kelpada pasieln olelh bidan di wilayah Kabulpateln Bandulng, julga disampaikan olelh 

salah selorang doktelr yang melmbulka praktik layanan kelselhatan mandiri di wilayah 

Kelcamatan Cile lulnyi Kabulpateln Bandulng yang melnultulrkan bahwa: 

“selringkali saya melnjulmpai pasieln yang melngellulhkan pelnyakitnya bellulm 

kulnjulng selmbulh, padahal suldah belrobat, keltika saya tanya melrelka 

selbellulmnya belrobat di bidan, bahkan di antara melrelka ada yang julstelrul 

malah komplikasi atas pelnyakit yang didelritanya karelna salah pelmbelrian 

obat. Ulntulk itul saya selringkali melnyampaikan kelpada pasieln telrultama 

melrelka pasieln ulmulm jika melngalami kellulhan sakit, agar datangnya ke l 

doktelr yang tangani, bisa datang kel Pulskelsmas, klinik doktelr, ataul rulmah 

sakit, jangan kel bidan, biar tidak salah pelnanganan. Karelna kasuls selpelrti itu l 

selringkali saya telmulkan di wilayah sini”.9 

 

Informasi hasil wawancara selbagaimana dikelmulkakan di atas belrkaitan 

delngan adanya pelnyimpangan kelwelnangan olelh bidan dalam melmbelrikan layanan 

kelselhatan kelpada pasieln ulmulm, julga dipelrkulat delngan adanya pelnultulran salah 

selorang pasieln ulmulm yang melnggulnakan layanan kelselhatan pada praktik 

kelbidanan mandiri, yang dalam keltelrangan hasil wawancaranya melnultulrkan 

informasi selbagai belrikult: 

                                                             
8 Hasil wawancara dengan SR selaku penanggungjawab pengawasan praktik kebidanan 

pada salah satu Kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Bandung pada 2 November 2023. 
9 Hasil wawancara dengan AH selaku dokter pada salah satu klinik kesehatan umum di 

wilayah Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung pada 4 November 2023. 
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“Selwaktul sakit, saya belrobat kel telmpat bidan, alasannya ya karelna delkat 

rulmah dan julga sama sama klinik kelselhatan. Waktul itul saya dikasih obat 

seltellah dipelriksa orang klinik, tapi masih panas pulsing dan panas dingin 

saya tidak relda julga sampai akhirnya saya datang aja kel klinik doktelr 

ulmulm”.10 

 

Bidan yang selsulai kelwelnangannya hanya dipelrbolelhkan melmbelrikan 

layanan kelselhatan ibul, kelselhatan anak, relprodulksi pelrelmpulan dan kellularga 

belrelncana, julga tidak jarang melmbelrikan praktik layanan kelselhatan bagi pasieln 

ulmulm selbagaimana telrjadi di wilayah Kabulpateln Bandulng. Padahal di dalam Pasal 

61 poin “d” Ulndang-ulndang Nomor 4 tahuln 2019 telntang Kelbidanan, suldah jellas 

diselbultkan bahwa bidan wajib melruljulk klieln yang tidak dapat ditangani kel doktelr 

ataul fasilitas pellayanan kelselhatan. Dalam pasal ini kelwajiban bidan dalam 

melmbelrikan pellayanan bagi pasieln ulmulm, wajib melruljulk pasieln kel telnaga 

kelselhatan dan pellayanan kelselhatan lain yang melnjadi kelwelnangannya. 

Telrjadinya pelnggulnaan layanan kelselhatan olelh pasieln ulmulm pada praktik 

kelbidanan, pada dasarnya diselbabkan karelna banyak faktor. Salah satul di antaranya 

adalah keltelrbatasan pelngeltahulan masyarakat yang selringkali melngaggap selmula 

telnaga kelselhatan adalah sama. Bahkan melrelka julga selringkali me lnganggap bidan 

mampul mellakulkan tindakan pellayanan ulmulm, selpelrti pelngobatan ulmulm. Padahal 

dalam melmbelrikan pellayanan olelh bidan di lular kelwelnangannya tidak melnultulp 

kelmulngkinan akan belrdampak bulrulk dan melnimbullkan kelrulgian bagi pasie ln 

ulmulm.  

Selmelntara itul di sisi lain, pasieln melmiliki hak ulntulk melndapatkan 

pelrlindulngan hulkulm dalam hal pelnyimpangan kelwelnangan yang dilakulkan olelh 

bidan dalam melmbe lrikan layanan kelselhatan bagi pasieln ulmulm, telrultama keltika 

pasieln melndapatkan kelrulgian selpelrti pelnyaitnya yang selmakin parah karelna 

kelsalahan dalam pelnanganan kelselhatan olelh bidan karelna bulkan kapasitasnya 

dalam melmbelrikan layanan kelpada pasieln ulmulm, bahkan keltika praktik pelmbelrian 

layanan kelselhatan telrselbult melngarah pada telrjadinya malpraktik olelh bidan 

telrhadap pasieln ulmulm dan lain selbagainya. Hal ini yang kelmuldian akan belrpotelnsi 

                                                             
10 Hasil wawancara dengan bapak M selaku pasien umum pengguna layanan kesehatan 

praktik bidan di Kabupaten Bandung pada 4 November 2023. 
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melnimbullkan kelrulgian dan dampak nelgatif bagi pasieln yang melndapatkan layanan 

kelselhatan. Pasieln yang melndapatkan dampak nelgatif melnjadi korban yang 

selharulsnya melndapatkan jaminan pelrlindulngan hulkulm dari nelgara. 

Mellihat ulraian selbagaimana tellah dikelmulkakan di atas, telrlihat selcara jellas 

adanya pelrmasalahan yang culkulp selriuls dan krulsial selrta pelnting ulntulk dilakulkan 

pelnellitian belrkaitan delngan pelnelgakan hulkulm di bidang kelselhatan belrkelnaan 

delngan adanya pelmbelrian layanan kelselhatan bagi pasieln ulmulm olelh bidan mandiri 

dalam me lnjalankan praktik kelbidanan di lular kelwelnangannya dan julga mellihat 

implikasinya telrultama melnyangkult masalah pelrlindulngan hulkulm bagi pasie ln 

ulmulm yang melnggulnakan layanan kelselhatan pada praktik bidan mandiri selpelrti 

telrjadi di wilayah Kabulpateln Bandulng.  

Seljalan delngan pelnjellasan di atas, maka pelnellitian ini difokulskan telrhadap 

praktik bidan mandiri dalam me lmbelrikan layanan telrhadap pasieln ulmulm dan 

mellihat implikasinya telrhadap pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln yang melnggulnakan 

layanan kelselhatan telrselbult selrta kelmuldian dianalisis delngan melnggulnakan suldult 

pandang pelrulndang-ulndangan yang belrlakul, telrultama Ulndang-ulndang Nomor 4 

Tahuln 2019 telntang Kelbidanan. Hal ini didasarkan atas seljulmlah telmulan yang 

dipelrolelh dari hasil obselrvasi awal yang melngulngkap bahwa telrdapat praktik 

kelbidanan di wilayah Kabulpateln Bandulng yang melmbelrikan layanan kelselhatan 

kelpada para pasieln ulmulm yang selsulnggulhnya bulkan melnjadi kelwelnangannya, 

melngingat praktik kelbidanan jika melruljulk pada relgullasi yang ada dalam hal ini 

adalah Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan, hanya dibelrikan 

kelwelnangan dalam mellakulkan pellayanan kelselhatan telrhadap ibul, anak, relprodulksi 

pelrelmpulan dan kellularga belrelncana. 

Kelmuldian sellain itul, kelbaharulan yang helndak ditawarkan daripada hasil 

pelnellitian ini adalah melmelrikan paradigma pelnting melngelnai pelrlindulngan atas 

jaminan kelselhatan telrhadap pasieln dalam hal melndapatkan layanan kelselhatan yang 

belrbasis kelpada selmangat pelnelgakan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. 

Pelrlindulngan hulkulm telrselbult telrultama melnyangkult pasieln ulmulm yang selringkali 

melndapatkan layanan pada praktik kelbidanan mandiri yang selsulnggulhnya bulkan 

melnjadi kelwelnangan bidan dalam melmbelrikan layanan kelselhatan telrhadap pasieln 
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ulmulm. Inilah melngapa praktik kelbidanan haruls melndapatkan pelngawasan selcara 

keltat dalam melmbelrikan layanan kelselhatan kelpada masyarakat. Ulntulk itul, pelnelliti 

kelmuldian telrtarik ulntulk mellakulkan pelnellitian dalam belntulk telsis delngan juldull: 

“PE lRLINDUlNGAN HUlKUlM TE lRHADAP PASIElN ATAS PE lLAKSANAAN 

LAYANAN KE lSE lHATAN DIHUlBUlNGKAN  DE lNGAN  UlNDANG-UlNDANG 

NOMOR 4 TAHUlN 2019 TE lNTANG KE lBIDANAN (Stuldi Kasuls Pelrlindulngan 

Hulkulm telrhadap Pasieln Ulmulm dalam Layanan Kelselhatan Praktik Kelbidanan di 

Kabulpateln Bandulng)”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan ulraian selbagaimana dikelmulkakan pada latar bellakang masalah 

di atas, maka dalam pelnellitian ini dirulmulskan masalah pelnellitian selbagai belrikult: 

1. Bagaimana pellaksanaan layanan kelselhatan telrhadap pasieln ulmulm dalam 

praktik kelbidanan di Kabulpateln Bandulng? 

2. Bagaimana dampak nelgatif pelmbe lrian layanan kelselhatan pada praktik 

kelbidanan telrhadap pasieln ulmulm di Kabulpateln Bandulng? 

3. Bagaimana pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln ulmulm yang melndapat layanan 

kelselhatan dari bidan yang belrdampak nelgatif bagi pasieln dihulbulngkan delngan 

Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Seljalan delngan pelrulmulsan masalah di atas, maka di dalam pelnellitian ini 

ditelntulkan apa yang melnjadi tuljulan daripada pelnellitian ini, selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melnganalisis pellaksanaan layanan kelselhatan telrhadap pasieln ulmu lm 

dalam praktik kelbidanan di Kabulpateln Bandulng. 

2. Ulntulk melnganalisis dampak nelgatif pelmbelrian layanan kelselhatan pada praktik 

kelbidanan telrhadap pasieln ulmulm di Kabulpateln Bandulng? 

3. Ulntulk melnganalisis pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln ulmulm yang 

melndapat layanan kelselhatan dari bidan yang belrdampak nelgatif bagi pasieln 

dihulbulngkan delngan Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Hasil daripada pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan seljulmlah 

manfaat dan kelgulnaan baik selcara teloritis maulpuln selcara praktis, selbagai belrikult: 

1. Selcara teloritis, hasil daripada pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan 

sulmbangsih pelmikiran bagi pelngelmbangan khazanah kelilmulan hulku lm 

khulsulsnya di bidang pelnelgakan hulkulm kelselhatan belrkelnaan delngan 

pellaksanaan layanan kelselhatan kelpada masyarakat telrultama yang melnyangkult 

tulgas dan kelwelnangan telnaga kelselhatan dalam melmbelrikan layanan kelselhatan 

yang belrdasarkan kelpada keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang belrlakul. Sellain 

itul julga, telrkait delngan masalah yang belrkaitan delngan pelrlindulngan hulku lm 

bagi pasieln dalam masalah layanan kelselhatan, melngingat adanya relsiko 

kellalaian ataulpuln tindakan pelmbelrian layanan kelselhatan olelh telnaga 

kelselhatan di lular kelwelnangannya dapat melnimbullkan kelrulgian bagi pasieln.  

2. Selcara praktis, hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan ruljulkan dan 

pelrtimbangan bagi para pasieln, bidan, akadelmisi dan julga praktisi pelnelgak 

hulkulm dalam melnghadapi masalah-masalah telrkait delngan pelnelgakan hulku lm 

di bidang kelselhatan, telrultama bagi para telnaga kelselhatan, pasieln, dan pihak-

pihak telrkait ulntulk teltap mellaksanakan layanan kelselhatan selsulai delngan 

keltelntulan pelrulndang-ulndangan yang ada. Kelmuldian sellain itul, telrultama bagi 

pelmelrintah, bahwa hasil pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai bahan informasi 

ulntulk mellakulkan pelngawasan selcara keltat telrhadap belrbagai praktik 

pelmbelrian layanan kelselhatan kelpada masyarakat yang dilakulkan olelh telnaga 

meldis selcara mandiri, di samping julga hasil pelnellitian ini dapat melmbelrikan 

gambaran pelnting telrkait delngan pelnelgakan pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln 

dalam masalah layanan kelselhatan masyarakat. 

 

E. Kerangka Pemikiran 

Indonelsia melrulpakan nelgara hulkulm yang didasarkan pada konstitulsi belrulpa 

Ulndang-ulndang Dasar (UlUlD) 1945. Di antara ciri yang paling khas di dalam nelgara 

hulkulm adalah adanya pelrlindulngan hulkulm telrhadap hak Asasi manulsia. Hak asasi 

manulsia selndiri melrulpakan hak yang sangat fulndamelntal. Hak asasi manulsia selring 
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julga diselbult hak kodrat, hak dasar manulsia, hak multlak ataul dalam bahasa inggris 

diselbult natulral rights, hulman rights, dan fulndamelntal rights. Dalam bahasa 

bellanda dikelnal delngan groulnd relchteln, melnsel relchteln,dan relchteln van melns.11 Di 

dalam Ulndang-ulndang Nomor 39 Tahuln 1999 telntang Hak Asasi Manulsia, 

diselbultkan pada Pasal 1 Bultir 1 bahwa hak asasi manulsia adalah: “Selpelrangkat hak 

yang mellelkat pada hakikat dan kelbelradaan manulsia selbagai makhlulk Tulhan Yang 

Maha E lsa dan melrulpulkan anulgelrah-Nya yang wajib dihormati, dijulnjulng tinggi 

dan dilindulngi olelh nelgara, hulkulm, pelmelrintah, dan seltiap orang delmi kelhormatan 

selrta pelrlindulngan harkat dan martabat manulsia”. 

Mellihat pelnjellasan selbagaimana dikelmulkakan di atas, dapat dipahami 

bahwa hak asasi manulsia adalah hak dasar yang mellelkat pada diri manulsia yang 

sifatnya kodrati dan ulnivelrsal selbagai karulnia Tulhan Yang Maha E lsa dan belrfulngsi 

ulntulk melnjamin kellangsulngan hidulp, kelmelrdelkaan, pelrkelmbangan manulsia dan 

masyarakat, yang tidak bolelh diabaikan, dirampas, ataul diganggul gulgat olelh 

siapapuln. Karelna itul, hak asasi manulsia selbagai anulgelrah yang dibelrikan Tulhan 

wajib ulntulk dihormati, dijulnjulng tinggi dan dilindulngi olelh nelgara, hulkulm, 

pelmelrintah, dan seltiap orang delmi kelhormatan selrta pelrlindulngan harkat dan 

martabat manulsia. Atas dasar inilah kelmuldian hak asasi manulsia melndapatkan 

telmpat ulntulk melmpelrolelh pelrlindulngan hulkulm selbagai selsulatul yang haruls 

dilindulngi olelh nelgara dan melndapatkan jaminan hulkulm. 

Belrbicara melngelnai pelrlindulngan hulkulm selndiri pada dasarnya dapat 

didelfinisikan selbagai sulatul pelrlindulngan yang dibelrikan kelpada sulbjelk hulkulm 

dalam belntulk pelrangkat, baik yang belrsifat prelvelntif maulpuln yang belrsifat relprelsif, 

baik yang lisan maulpuln yang telrtullis. Delngan kata lain dapat dikatakan bahwa 

pelrlindulngan hulkulm selbagai sulatul gambaran telrselndiri dari fulngsi hulkulm itu l 

selndiri, yang melmiliki konselp bahwa hulkulm melmbelrikan sulatul keladilan, 

keltelrtiban, kelpastian, kelmanfaatan, dan keldamaian.12 

                                                             
11 Qamar Nurul, ‘Hak Asasi Manausi dalam Negara Hukum Demokrasi, (Jakarta: Sinar 

Garfika, 2013). 17   
12 Sukirman & Mirnawati, Tabir Keadilan: Kumpulan Esai Hukum dan Politik Indonesia 

(Gowa: Aksara Timur, 2019). 14. 
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Melnulrult Satjipto Raharjo pelrlindulngan hulkulm adalah melmbelrikan 

pelngayoman kelpada hak asasi manulsia yang dirulgikan orang lain dan pelrlindulngan 

telrselbult dibelrikan kelpada masyarakat agar melrelka dapat melnikmati selmula hak-hak 

yang dibelrikan olelh hulkulm. Satjipto Rahardjo julga melngatakan bahwa hulku lm 

hadir dalam masyarakat ulntulk melngintelgrasikan dan melngkoordinasikan 

kelpelntingan-kelpelntingan yang bisa belrtulbrulkan satul sama lain. Pelngkoordinasian 

kelpelntingan-kelpelntingan telrselbult dilakulkan delngan cara melmbatasi dan 

mellindulngi kelpelntingan- kelpelntingan telrselbult.13 Pelrlindulngan hulkulm melrulpakan 

selgala ulpaya yang dapat melnjamin adanya selbulah kelpastian hulkulm, selhingga dapat 

melmbelrikan sulatul pelrlindulngan hulkulm kelpada pihak-pihak yang belrsangkultan 

ataul yang mellakulkan tindakan hulkulm.  

Sulatul pelrlindulngan dapat dikatakan selbagai pelrlindulngan hulkulm manakala 

melmelnulhi belbelrapa ulnsulr, yang mellipulti: adanya selbulah pelngayoman dari 

pelmelrintah telrhadap warganya; melmbelrikan jaminan kelpastian hulkulm; belrkaitan 

delngan hak-hak warga nelgara; adanya sanksi hulkulm telrhadap pihak yang 

mellanggar.14 

Mellihat seljulmlah pelnjellasan di atas, maka dapat disimpulllkan bahwa 

pelrlindulngan hulkulm adalah tindakan melmbelrikan pelngayoman kelpada manulsia 

agar dapat melnikmati hak-hak yang dibelrikan olelh hulkulm selrta tidak dirulgikan 

olelh orang lain atas hak-hak telrselbult. Karelna itul, pelrlindulngan hulkulm diwuljuldkan 

dalam belrbagai ulpaya yang dapat melnjamin adanya kelpastian hulkulm telrhadap hak-

hak yang dibelrikan olelh hulkulm, selhingga dapat melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm 

kelpada pihak-pihak yang belrsangkultan ataul yang mellakulkan tindakan hulkulm. 

Pelrsoalan melngelnai pelrlindulngan hulkulm, melngarah kelpada banyak aspelk 

dan selndi kelhidulpan manulsia telrultama yang belrhulbulngan delngan hak-hak dasar 

telrmasulk di dalamnya adalah hak yang belrhulbulngan delngan layanan kelselhatan. 

Dalam masalah layanan kelselhatan, pelrlindulngan hulkulm telrultama bagi pasieln 

didasarkan pada pelmikiran melngelnai selgala ulpaya yang dapat melnjamin adanya 

                                                             
13 Satjipto Rahardjo, Ilmu Hukum, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2000). 53. 
14 Hetty Panggabean, Perlindungan Hukum Praktik Klinik Kebidanan, (Yogayakarta: 

Deepublish, 2018). 65. 
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kelpastian hulkulm ulntulk melmbelrikan pelrlindulngan kelpada pasieln ulntulk 

melndapatkan pellayanan kelselhatan yang telpat dan layak selrta selgala hal yang 

melnjadi hak-hak pasieln. Hal ini selbelnarnya dapat dilihat dari adanya hak-hak dan 

kelwajiban pasieln, tanggulngjawab telnaga kelselhatan selbagai pelmbelri layanan 

kelselhatan bagi pasieln selrta ulpaya hulkulm yang dapat dilakulkan olelh pasieln 

manakala pasieln dirulgikan dalam pelmbelrian layanan kelselhatan selbagaimana tellah 

diatulr di dalam pelrulndang-ulndangan melngelnai kelselhatan telrultama Ulndang-ulndang 

Nomor 36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan.15 

Ulndang-ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan selbagai lelgal 

formal bagi pellaksanaan ulrulsan kelselhata di Indonelsia di dalamnya tellah melngatulr 

telntang hak dan kelwajiban pasieln dan hak kelwajiban telnaga kelselhatan selhingga 

telrcipta sulatul hulbulngan hulkulm antara pasieln dan telnaga kelselhatan selhingga 

melnimbullkan pelrlindulngan hulkulm yang dibelrikan kelpada pasieln. Hulbulngan 

hulkulm telrselbult belrsifat telrapelultik yang timbull di dalam ranah pelrikatan antara 

telnaga kelselhatan dan pasieln dalam mellakulkan ulpaya kelselhatan. 

Hulbulngan hulkulm antara pasieln delngan telnaga kelselhatan pada dasarnya 

timbull pada saat pasieln melnghulbulngi doktelr ulntulk melminta bantulan telrhadap 

kelselhatannya karelna telnaga kelselhatan dianggap selbagai pelrantara yang dapat 

melnyelmbulhkan pelnyakitnya. Doktelr melrasa mampul melngobati pasielnnya dan 

pasieln melndapatkan tindakan dari telnaga kelselhatan yang melrawatnya. Pasieln yang 

awam telntang kelselhatan pelrcaya pada doktelr, bidan ataul telnaga kelselhatan lainnya 

dalam melnangani kelselhatannya. Doktelr, Bidan ataul telnaga kelselhatan lain dalam 

melmbelrikan pellayanan telrhadap pasieln haruls delngan asas keladilan, artinya dalam 

melmbelrikan pellayanan kelselhatan telrhadap pasieln tidak melmandang statuls sosial 

dan elkonomi pasieln, melngultamakan hak dan kelnyamanan pasieln. Doktelr, Bidan 

dan telnaga kelselhatan lainnya julga haruls melmbelrikan informasi telntang pelnyakit 

yang didelrita pasieln selcara belnar dan juljulr delngan teltap melnjaga rahasia telntang 

pelnyakit yang didelrita pasieln.16 

                                                             
15 Bahder Johan Nasution. Hukum Kesehatan Pertanggungjawaban Dokter, (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2013). 3.  
16 Willa Chandra. Hukum Kedokteran. (Bandung: Mandar Maju, 2001). 52. 



18 
 

 
 

Pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln julga tidak hanya dibelrikan olelh 

Doktelr, Bidan dan telnaga kelselhatan saja, Dinas Kelselhatan yang melnaulngi telntang 

masalah di bidang kelselhatan julga wajib melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm selbagai 

belntulk tanggulng jawab pelmelrintah telrhadap pasieln yang melngalami kellalaian yang 

diselbabkan olelh telnaga kelselhatan dalam pellayanan kelselhatan.  

Sellain Dinas Kelselhatan, organisasi profelsi telnaga kelselhatan selpelrti Ikatan 

Doktelr Indonelsia (IDI), Ikatan Bidan Indonelsia (IBI), Pelrsatulan Pelrawat Nasional 

Indonelsia (PPNI), dan lain-lain julga wajib melmbelrikan pelrlindulngan hulku lm 

telrhadap pasieln yang melngalami kellalaian pada pellayanan kelselhatan yang 

dibelrikan olelh telnaga kelselhatan selbagai belntulk tanggulng jawab organisasi profelsi 

yang melnaulngi telnaga kelselhatan telrselbult. 

Kelmuldian dalam kaitannya delngan masalah praktik kelbidanan mandiri, 

pelrsoalan melngelnai pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln selbagai selbagai 

pelnggulna layanan bidan praktik mandiri dapat melruljulk kelpada keltelntulan Ulndang-

ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan dan julga Ulndang-ulndang Nomor 

36 Tahuln 2009 telntang Kelselhatan. Bidan selbagai pelmbelri jasa pellayanan kelselhatan 

belrtanggulng-jawab telrhadap tindakan-tindakan kelselhatan yang dibelrikan kelpada 

para pasielnnya. Tanggulng-jawab telrselbult belrhulbulngan delngan apa yang melnjadi 

tulgas dan kelwelnangan bidan dalam mellaksanakan layanan kelbidanan. Di dalam 

keltelntulan Ulndang-Ulndang No. 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan, pelrlindulngan 

hulkulm bagi pasieln dalam pellaksanaan layanan kelselhatan olelh praktik bidan 

mandiri dapat dilihat di dalam keltelntulan Pasal 62 Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 

2019 telntang Kelbidanan, yang melnye lbultkan bahwa: 

“Dalam Praktik Kelbidanan, Klieln belrhak : 

a. Melmpelrolelh pellayanan kelbidanan selsulai delngan kompeltelnsi, kodel eltik, 

standar profelsi, standar pellayanan dan standar pellayanan proseldulr; 

b. Melmpelrolelh informasi yang belnar dan jellas melngelnai kelselhatan klieln, 

telrmasulk relsulmel isi relkam meldis jika dipelrlulkan; 

c. Melminta pelndapat Bidan lain; 

d. Melmbelri pelrseltuljulan ataul pelnolakan tindakan Kelbidanan yang akan 

dilakulkan; dan 

e. Melmpelrolelh jaminan kelrahasiaan kelselhatan Klie ln.” 
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Ulrgelnsi rulmulsan yang melnyangkult pelrlindulngan hulkulm bagi pasie ln yang 

melndapatkan dampak nelgatif pada praktik kelbidanan dalam melmbelrikan layanan 

kelselhatan kelpada pasieln, didasarkan atas pandangan bahwa kelselhatan melrulpakan 

kelbultulhan pokok manulsia, maka kelbultulhan itul akan selnantiasa ulntulk dipelnulhi 

dalam rangka pelningkatan kulalitas kelselhatan manulsia, agar dalam kelhidulpannya 

selnantiasa telrjamin. Olelh selbab itul, telnaga kelselhatan akan mellakulkan apa yang 

dikelnal delngan ulpaya kelselhatan dan objelk dari ulpaya kelselhatan adalah 

pelmelliharaan kelselhatan, baik pelmelliharaan kelselhatan masyarakat maulpuln 

pelmelliharaan kelselhatan individul.  

Kelmuldian sellain itul, bahwa dalam hulbulngannya delngan telrjadinya 

pelnyimpangan pellayanan kelselhatan yang dilakulkan olelh praktik bidan mandiri 

yang melmbelrikan layanan kelselhatan ulmulm dimana hal telrselbult bulkan melnjadi 

kelwelnangannya, melrulpakan selbulah pelrbulatan hulkulm yang dapat dilihat dari sisi 

hulkulm pelrdata. Olelh selbab itul, apabila melruljulk pada keltelntulan hulkulm yang ada, 

maka apabila telrjadi kelsalahan dalam pelmbelrian pellayanan ulmulm, pasieln dapat 

melnulntult akibat dari timbullnya kelrulgian telrselbult. Hal ini selbagaimana telrdapat di 

dalam keltelntulan Pasal 58 Ulndang-ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 telntang 

Kelselhataan yang melnyatakan bahwa “Seltiap orang belrhak melnulntult ganti rulgi 

telrhadap selselorang, telnaga kelselhatan, dan/ataul pelnyellelnggara kelselhatan yang 

melnimbullkan kelrulgian akibat kelsalahan ataul kellalaian dalam pellayanan kelselhatan 

yang ditelrimanya.17  

Rulmulsan Pasal 58 Ulndang-ulndang Nomor 36 Tahuln 2009 telntang 

Kelselhataan melrulpakan salah satul bulkti bahwa ulndang-ulndang tellah melmbelrikan 

jaminan hulkulm bagi pasieln dalam hal pellayanan kelselhatan. Selmelntara itul, di sisi 

yang lain pelrlul ulntulk dipahami bahwa dari sisi hulkulm pelrdata, belntulk pelrlindulngan 

hulkulm bagi korban dalam hal ini adalah pasieln, julga diatulr di dalam KUlHPdt, 

belrkelnaan delngan pelngatulran melngelnai pelrtanggulng-jawaban telnaga kelselhatan 

dalam hal mellakulkan kellalaian dan julga malpraktik yang melnimbullkan kelrulgian 

bagi korban dikarelnakan belbelrapa hal belrikult: 

                                                             
17 Febra Ayudiah, dkk., “Perlindungan Hukum bagi Pasien dan Bidan dalam Pemberian 

Pelayanan Umum”. Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 9 No. 2, (2022). 876. 
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a. Tidak ditelpatinya pelrjanjian-pelrjanjian telrapelultik yang tellah diselpakati 

antara telnaga kelselhatan delngan pasieln ataul wanprelstasi (cidelra janji), 

yaitul belrdasarkan Pasal 1239 KUlHPelrdata. 

b. Pelrbulatan mellawan hulkulm, yaitul belrdasarkan Pasal 1365 KUlHPelrdata. 

c. Kellalaian ataul kelhati-hatian dalam belrbulat ataul belrtindak, yaitu l 

belrdasarkan Pasal 1366 KUlHPelrdata. 

d. Mellalaikan kelwajiban belrdasarkan Pasal 1367 ayat (3) KUlHPelrdata.18 

 

Dari sisi hulkulm pelrdata, bahwa hulbulngan telnaga kelselhatan dan pasieln 

haruls diduldulkkan selbagai hulbulngan hulkulm kelpelrdataan dimana keldula bellah pihak 

sama sama belrselpakat ulntulk melngadakan pelrjanjian dalam hal pelnanganan 

kelselhatan yang dilakulkan olelh telnaga kelselhatan dan diseltuljuli olelh korban. 

Hulbulngan pelrjanjian ini belrsifat telrapelultik, melngingat telrjadi di antara pasieln dan 

telnaga kelselhatan dalam hal mellaksanakan telrapi kelselhatan. Olelh selbab itul, karelna 

selcara sulbstantif telrdapat pelrjanjian di dalamnya (antara telnaga kelselhatan dan 

pasieln), keltika telrjadi kelrulgian yang ditimbullkan karelna telnaga kelselhatan tidak 

melmelnulhi janjinya ulntulk mellaksanakan tulgas selsulai delngan kelwajiban dan 

kelwelnangannya, pasieln selbagai korban selkaliguls pihak yang telrikat dalam 

pelrjanjian telrselbult dapat melnulntult ganti rulgi. 

Belrdasarkan ulraian kajian telori selbagaimana tellah dikelmulkakan di atas, 

maka dalam pelnellitian ini dikelmbangkan selbulah kelrangka pelmikiran yang belrtolak 

dari paradigma bahwa Indonelsia selbagai nelgara hulkulm haruls melmbelrikan jaminan 

hulkulm telrhadap hak atas kelselhatan warga nelgaranya selbagai bagian yang intelgral 

daripada hak asasi manulsia yang haruls melndapatkan pelrlindulngan hulkulm salah 

satulnya adalah melnyangkult jaminan layanan kelselhatan bagi pasieln dalam praktik 

kelbidanan yang didasarkan kelpada keltelntulan Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 

telntang Kelbidanan. Pasieln dalam hal ini telrmasulk di dalamnya pasieln ulmulm haruls 

melndapatkan jaminan pelrlindulngan hulkulm dalam melngaksels layanan kelselhatan 

yang dibelrikan olelh telnaga kelselhatan selpelrti bidan dalam rangka melningkatkan 

kulalitas kelselhatan manulsia Indonelsia yang sultulhnya. 

                                                             
18 Aditia Arief Firmanto. “Perlindungan Hukum Pasien pada Bidan Praktik Mandiri di 

Indonesia Pasca Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan. Jurnal 

Pranata Hukum, Vol. 14 No. 2. (2019). 144. 
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Ulntulk melmuldahkan dalam melmahami alulr kelrangka pelmikiran yang 

dikelmbangkan di dalam pelnellitian ini, maka dibulatlah skelma pelngelmbangan 

kelrangka pelmikiran yang dapat dilihat selbagai belrikult: 

Gambar. 1.1 

Kelrangka Pelmikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

F. Hasil Penelitian Terdahulu 

Pelnelltian yang melngangkat telma belrkaitan delngan pelnelgakan hulku lm 

kelselhatan di Indoelsia Indonelsia pada dasarnya suldah banyak dilakulkan olelh para 

pelnelliti telrdahullul. Namuln delmikian dari belrbagai pelnellitian yang ada, pelnellitian 

yang selcara spelsifik melngkaji melngelnai pelrsoalan melngelnai pelrlindulngan hulkulm 

bagi pasieln ulmulm yang melndapatkan dampak nelgatif dalam praktik layanan 

kelselhatan mandiri olelh bidan dihulbulngkan delngan pelrulndang-ulndangan telntang 

kelbidanan, masih sangat seldikit selkali dilakulkan olelh para ahli.  

Pada ulmulmnya kelbanyakan daripada pelnellitian yang ada, melngelksplorasi 

kajian hulkulm telrkait delngan pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln dalam hal telrjadinya 

kellalaian olelh telnaga kelselhatan, selmelntara dari sisi pelnyimpangan kelwelnangan 

dalam praktik bidan mandiri dalam melmbelrikan layanan kelpada pasieln dan 

implikasinya telrhadap pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln julmlahnya masih sangat 

telrbatas dan bellulm banyak dilakulkan olelh para ahli. Melskipuln belgitul, pelnellitian 
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telrdahullul yang ada selbellulmnya dapat dijadikan selbagai dasar pijakan bagi pelnelliti 

ulntulk melngelksplorasi dan melngelmbangkan kajian pelrmasalahan melngelnai 

pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmulm dalam praktik layanan kelselhatan mandiri 

yang ditinjaul belrdasarkan pelrulndang-ulndangan telntang kelbidanan telrultama 

Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan. Ulntulk itul pelnting 

dihadirkan pelnellitian telrdahullul di samping dituljulkan ulntulk melngambil posisi 

pelmbelda antara pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti delngan seljulmlah pelnellitian 

yang ada selbellulmnya. Adapuln pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya yang ada, di 

antaranya adalah: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Astulti Helnrita Toban pada 2017 yang belrjuldull: 

“Pelrlindulngan Hulkulm telrhadap Pasieln di Pulskelsmas Bulnta Kabulpateln 

Banggai”. Pelnellitian ini dilatarbellakangi olelh adanya pelrmasalahan telrkait 

bellulm optimalnya pelrlindulngan hulkulm yang dibelrikan kelpada pasieln 

pelnggulna layanan kelselhatan Pulskelsmas Bulnta Kabulpateln Banggai karelna 

seljulmlah faktor. Pelnellitian ini dituljulkan ulntulk melmbelrikan solulsi bagi 

pellaksanaan pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln di Pulskelsmas Bulnta, 

Kabulpateln Banggai dan faktor-faktor yang melmpelngarulhinya. Pelnellitian ini 

telrmasulk kel dalam pelnellitian hulkulm normatif delngan meltodel stuldi lapangan 

yang dilaksanakan di Pulskelsmas Bulnta, Kabulpateln Banggai, Provinsi 

Sullawelsi Telngah. Pelngulmpullan data dalam pelnellitian ini dilakulkan mellaluli 

pelnyelbaran kulelsionelr dan wawancara.  

Hasil pelnellitian ini melngulngkap bahwa pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln 

di Pulskelsmas Bulnta Kabulpateln Banggai dan faktor-faktor bellulm dilaksanakan 

selcara maksimal, selhingga pelrlindulngan hulkulm bellulm selpelnulhnya telrwuljuld 

selpelrti: informasi, komulnikasi, pelran doktelr, sulmbelr daya manulsia, kelsadaran 

hulkulm telnaga kelselhatan, motivasi pasie ln, kelpatulhan pasieln, fasilitas, 

lingkulngan kelrja, dan sikap pasieln. Olelh karelna itul, dipelrlulkan standar 

pellayanan minimal dan standar opelrasional proseldulr yang ditulnjang 

pelmbiayaan, sulmbelr daya manulsia, sarana dan prasarana selrta pelratulran yang 

melmadai agar hak asasi manulsia dipelnulhi selcara adil dan belrkulalitas kelpada 

pasieln rawat inap di Pulskelmas Bulnta, Kabulpateln Banggai delngan melmbelrikan 
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pelrlindulngan hulkulm yang selultulhnya.19 Pelnellitian ini melskipuln melmiliki 

kelsamaan telma delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnellitii, namuln fokuls 

dan lokasi pelnellitian yang dikaji sangat belrbelda. Pelnellitian selbellulmnya 

difokulskan pada kajian telrhadap pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmulm dalam 

melngaksels layanan kelselhatan pada Pulskelsmas Bulnta, selmelntara fokuls 

pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti diarahkan pada kajian telrhadap 

pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmulm dalam layanan kelselhatan pada praktik 

kelbidanan mandiri di wilayah Kabulpateln Bandulng. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Ratni dan Ijang Buldiana pada tahuln 2020 yang 

belrjuldull: “Implelmelntasi Praktik Kelbidanan Melnulrult Ulndang Ulndang Nomor 

4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan di Kota Tasikmalaya”. Pelnellitian ini belrtolak 

dari pandangan bahwa bidan melrulpakan telnaga kelselhatan yang melmpulnyai 

pelran pelnting dalam mellakulkan pellayanan matelrnal dan pelrinatal delngan 

julmlah telnaga profelsi bidan telntul belrada delkat delngan masyarakat salah satul 

tantangan yang haruls dihadapi adalah tulntultan masyarakat telrhadap pellayanan 

yang belrkulalitas. Ulntulk itul bidan haruls mampul telrampil melmbelrikan 

pellayanan selsulai delngan standar yang diteltapkan olelh pelratulran pelrulndang 

ulndangan. Atas dasar telrselbult, sangat melnarik ulntulk dikaji dan ditelliti 

bagaimana pellaksanaan praktelk bidan saat ini melnulrult ulndang-ulndang 

kelbidanan. Pelnelliti melnggulnakan meltodel kulalitatif, telkhnik wawancara 

delngan bidan yang ada di kota tasikmalaya. Julmlah partisipan dalam pelnellitian 

ini selbanyak 20 oang bidan. Seltellah hasil wawancara dikulmpullkan kelmuldian 

dianalisis selcara delskriftif, dan hasil analisis telrselbult divalidasi dalam 

melnelntulkan hasil pelnellitian selcara kulalitatif.  

Hasil pelnellitian ini melngulngkap bahwa selbagian belsar partisipan suldah 

mellaksankaan asulhan kelbidanan selsulai delngan pelratulran pelrulndang-

ulndangan. Dan apabila bidan dalam mellaksanakan pellayanannya tidak selsulai 

ataul tidak belrdasar kelpada pelratulran pelrulndang ulndangan yang belrlakul yaitu l 

                                                             
19 Astuti Henrita Toban, Perlindungan Hukum terhadap Pasien di Puskesmas Bunta 

Kabupaten Banggai, (Makassar: Tesis Magister Ilmu Hukum Universitas Hasanuddin Makassar, 

2017). 
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Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan, maka bidan telrselbult 

dapat dikelnakan sanksi baik itul sanksi Administratif maulpuln pelncabultan izin 

opelrasionalnya.20 

Pelnellitian ini melmiliki pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti. Pelrbeldaan telrselbult telrdapat pada pelnelntulan lokasi pelnellitian yang 

belrbelda dan julga fokuls masalah pelnellitian yang belrbelda dimana pelnellitian 

selbellulmnya hanya melngulngkap aspelk pellaksanaan praktik kelbidanan yang 

didasarkan pada keltelntulan Ulndang-ulndang Nomor 4 tahuln 2019, selmelntara 

pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti fokulsnya tidak hanya pada aspelk 

pellaksanaan praktik kelbidanan, mellainkan julga mellihat implikasinya telrhadap 

pelrlindulngan hulkulm bagi pasie ln yang melndapatkan pellayanan kelselhatan pada 

praktik kelbidanan. Olelh selbab itul, keldula pelnellitian telrselbult melmiliki fokuls 

yang belrbelda melskipuln masih sama-sama melngkaji pelrsoalan melngelnai 

pellaksanaan praktik kelbidanan. 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Aditia Arielf Firmanto pada tahuln 2019 delngan 

juldull: “Pelrlindulngan Hulkulm Pasieln pada Bidan Praktik Mandiri di Indonelsia 

Pasca Dikellularkannya Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang 

Kelbidanan”. Pelnellitian ini melngulngkap telmulan bahwa melnulrult Ulndang-

ulndang Nomor 4 tahuln 2019 telntang Kelbidanan, rulmulsan pelrlindulngan hulkulm 

telrhadap pasieln telrdapat dalam Pasal 61 dan Pasal 62. Selmelntara itul julga 

kelbelradaan Ikatan Bidan Indonelsia (IBI) melmiliki pelran dalam mellakulkan 

pelngawasan prelvelntif (pelncelgahan) yaitul pelngawasan yang dilakulkan selbellu lm 

dikellularkannya sulatul kelpultulsan ataul kelteltapan Pelmelrintah delngan maksuld 

agar tidak ada kelsalahan ataul pelnyimpangan dalam mellakulkan kelgiatan 

organisasi. IBI belrtulgas dan belrtanggulngjawab melnjaga, melngelndalikan multul 

pellayanan dan pelngabdian profelsi bidan selcara telruls melnelruls. Sellain itul julga 

belntulk pelngawasan prelvelntif olelh Ikatan Bidan Indonelsia (IBI) yaitul delngan 

mellakulkan pelnilaian kelmampulan kelilmulan keltelrampilan, kompeltelnsi keltika 

                                                             
20 Ratni & Ijang Budiana, “Implementasi Praktik Kebidanan Menurut Undang Undang 

Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan di Kota Tasikmalaya”. (Purwokerto: Hasil Penenlitian dan 

Pengabdian pada Masyarakat Universitas Muhammadiyah Purwokerto, 2020). 37. 
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pelngajulan ijin praktik belrulpa sulrat relkomelndasi praktik mandiri. Sellain itul, 

kelpatulhan telrhadap kodel eltik profelsi bidan dan kelsanggulpan ulntulk mellakulkan 

praktik mandiri mellaluli rapat pelrtelmulan cabang, ranting dan kellompok, selrta 

melngawasi pellaksanaan pellayanaan kelbidanaan mellaluli pellatihan dan selminar. 

Belntulk pelngawasan relprelsif (tindakan) yang dilakulkan adalah telrdapat dalam 

Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan delngan sanksi Pasal 

44 dan Pasal 45 dari pelmbelrian sanksi administratif belrulpa telgulran lisan, 

telgulran telrtullis, delnda administratif hingga pelncabultan izin Bidan Praktik 

Mandiri.21 

Pelnellitian ini melmiliki seljulmlah pelrbeldaan delngan pelnellitian yang dilakulkan 

olelh pelnelliti, dimana pelnelltian selbellulmnya difokulskan pada pelrlindulngan 

hulkulm bagi pasieln yang melmang melnjadi kelwelnangan praktik kelbidanan, 

selmelntara pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnelliti telrfokuls pada kajian atas 

pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmulm yang melndapatkan layanan kelselhatan 

pada praktik bidan mandiri di lular kelwelnangannya. Delngan delmikian, keldula 

pelnellitian ini jellas melmiliki fokuls yang belrbelda. 

4. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Ridha Kulrniawan pada tahuln 2018 delngan 

juldull: “Pelrbulatan Mellawan Hulkulm telrhadap Welwelnang Pellayanan Bidan 

Praktik Mandiri Belrdasarkan Pelratulran Pelrulndang-ulndangan di Indonelsia”. 

Pelnellitian ini belrtolak dari pandangan bahwa selbagai selorang telnaga kelselhatan 

yang langsulng melmbelrikan pellayanan kelselhatan kelpada masyarakat, selorang 

bidan haruls mellakulkan tindakan dalam praktik kelbidanan selcara eltis, selrta 

haruls melmiliki eltika kelbidanan yang selsulai delngan nilai-nilai kelyakinan 

filosofi profelsi dan masyarakat. Kelbelradaan bidan di Indonelsia sangat 

dipelrlulkan dalam ulpaya melningkatkan kel seljahtelraan ibul dan janinnya salah 

satul ulpaya yang dilakulkan olelh pelmelrintah adalah melndelkatkan pellayanan 

kelbidanan kelpada seltiap ibul yang melmbultulhkannya. Pelnellitian ini melrulpakan 

pelnellitian hulkulm normatif. Pelngkajian dalam pelnellitian ini didasarkan pada 

                                                             
21 Aditia Arief Firmanto, “Perlindungan Hukum Pasien pada Bidan Praktik Mandiri di 

Indonesia Pasca Dikeluarkannya Undang-undang Nomor 4 Tahun 2019 tentang Kebidanan”. Jurnal 

Pranata Hukum, Vol. 14 No. 2 (2019). 140-156. 
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keltelntulan-keltelntulan dan kaidah-kaidah hulkulm yang belrhulbulngan delngan 

pelrbulatan mellawan hulkulm telrhadap welwelnang pellayanan bidan praktik 

mandiri di Indonelsia. Pelran Dinas Kelselhatan dan Ikatan Bidan Indonelsia (IBI) 

selbagai pelnyellelnggara ulrulsan pelmelrintahan dan organisasi profelsi yang 

belrgelrak di bidang kelselhatan, melngawasi pelnyellelnggaraan praktik yang 

dilakulkan olelh bidan selrta melngayomi profelsi bidan delngan belntulk teltap 

melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm kelpada bidan yang mellakulkan kellalaian ataul 

kelrulgian kelpada pasieln dan julga melmbelrikan pelrlindulngan hulkulm kelpada 

pasieln. Bidan yang mellakulkan kellalaian melmbelrikan ulpaya hulkulm telrhadap 

pasieln selbagai belntulk tanggulng jawab. Dinas Kelselhatan dan IBI melnulrult Telori 

Pelran zaselbagai aktor yang melmiliki pelran ulntulk melmbelrikan pelmbinaan, 

pelngawasan dan sanksi kelpada bidan dan kelgiatan praktiknya.22 

Pelnellitian ini me lmiliki kelsamaan telma delngan pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti dalam hal sama-sama melngkaji me lngelnai masalah praktik kelbidanan 

mandiri. Namuln belgitul, fokuls di antara keldula pelnellitian ini adalah belrbelda 

dimana pelnellitian telrdahullul hanya difokulskan kelpada pelrbulatan-pelrbulatan 

mellawan hulkulm yang telrjadi praktik bidan mandiri belrdasarkan keltelntulan 

pelrulndang-ulndangan yang ada, selmelntara pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti tidak hanya pada aspelk pellaksanaan praktik bidan mandiri dalam hal 

mellakulkan layanan kelselhatan di lular kelwelnangannya, mellainkan julga 

didalami pada aspelk implikasi hulkulmnya telrhadap pelrlindulngan hulkulm pasieln 

belrsangkultan belrdasarkan Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang 

Kelbidanan. 

5. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Tri Pultri Simamora, dkk., pada tahuln 2020 yang 

belrjuldull: “Pelrlindulngan Hulkulm telrhadap Pasieln dalam Pellayanan Meldis di 

Rulmah Sakit Ulmulm”. Pelnellitian ini melngkaji pokok-pokok pelrmasalahan 

selsulai delngan rulang lingkulp dan idelntifikasi masalah mellaluli pelndelkatan 

yulridis normatif delngan sifat pelnellitian delskriptif analitis. Pelnellitian ini 

                                                             
22 Ridha Kurniawan, “Perbuatan Melawan Hukum terhadap Wewenang Pelayanan Bidan 

Praktik Mandiri Berdasarkan Peraturan Perundang-undangan di Indonesia.  Scientia Journal, Vol. 7 

No. 01, (2018). 119-131. 
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melngulngkap bahwa pelrlindulngan hulkulm telrhadap pasieln dalam pellayanan 

meldis di Rulmah Sakit Ulmulm dituljulkan ulntulk melnaulngi hak asasi manulsia 

yang tellah dirulgikan selrta melmbelrikan rasa aman kelpada saksi dan/ataul 

korban. Pelrlindulngan hulkulm telrselbult dapat dilakulkan mellaluli pelmbelrian 

relstitulsi, kompelnsasi, pellayanan meldis dan bantulan hulkulm adalah melrulpakan 

pelrlindulngan hulkulm korban keljahatan yang telrjadi dalam lingkulp masyarakat. 

Belntulk pelrlindulngan hulkulm pellayanan meldis di Rulmah Sakit Ulmulm telrhadap 

pasieln dalam hal pelrlindulngan pasieln, belrhulbulngan delngan tindakan meldis, 

telnaga kelselhatan akan melnyampaikan pelmahaman telrhadap pasieln telrlelbih 

dahullul. Pellaksanaan pelnelrapan pellayanan meldis di Rulmah Sakit Ulmu lm 

belrdasarkan hulkulm positif yang tellah ditelrapkan di Rulmah Sakit dalam 

melmelnulhi hak hak pasie ln telrselbult yang dilakulkan delngan pelnulh komitmeln 

dan selsulai tulgas dan fulngsi pada ulmulm nya dalam me lngayomi masyarakat. 

Dalam pelnellitian inipelnullis melngkaji seljaulh mana pelrlindulngan hulku lm 

telrhadap pasieln dalam pellayanan meldis selrta pellaksanaan meldis belelrdasarkan 

hulkulm positif telrselbult dilaksanakan di Rulmah Sakit Ulmulm.23 

Pelnellitian ini sama sama melngulsulng telma pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln, 

namuln delmikian fokuls yang didalami pada keldula pelnellitian ini belrbelda 

dimana pelnellitian selbellulmnya diarahkan pada pelrlindulngan hulkulm bagi 

pasieln di Rulmah Sakit Ulmulm, selmelntara pelnellitian yang dilakulkan olelh 

pelnelliti diarahkan pada pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmul pelnggulna 

layanan kelselhatan pada praktik kelbidanan mandiri di Kabulpateln Bandulng. 

6.  Pelnellitian yang dilakulkan olelh Felbra Ayuldiah, Kintan Aniss dan Delssy 

Helrmawan yang belrjuldull: “Pelrlindulngan Hulkulm bagi Pasieln dan Bidan 

dalam Pelmbelrian Pellayanan Ulmulm”. Pelnellitian ini belrtolak dari pelmikiran 

bahwa jaminan pelrlindulngan hulkulm baik bagi pasieln maulpuln bidan selbagai 

telnaga kelselhatan dalam mellaksanakan layanan kelselhatan melrulpakan hal yang 

haruls diwuljuldkan. Di dalam Pelratulran Melntelri Kelselhatan RI Nomor 28 Tahuln 

2017 telntang Izin Pelnyellelnggaraan Praktik Bidan selbelnarnya tellah diatulr 

                                                             
23 Tri Putri Simamora, dkk., “Perlindungan Hukum terhadap Pasien dalam Pelayanan Medis 

di Rumah Sakit Umum. Al’ Adl: Jurnal Hukum, Vol. 12 No. 2, (2020). 270-279. 
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melngelnai kelwelnangan bidan dimana bidan melmiliki kelwelnangan melmbelrikan 

pellayanan kelselhatan ibul, kelselhatan anak dan kelselhatan relprodulksi pelrelmpulan 

selrta kellularga belrelncana. Namuln delmikian pelrmasalahan yang ada dalam 

pelnellitian ini adalah belrtulmpul pada pelrsoalan melngelnai bagaimana 

kelwelnangan bidan dalam melmbelrikan pellayanan ulmulm, pelrlindulngan hulku lm 

bidan, dan pelrlindulnga hulkulm pasieln. Pelrlindulngan yang dimaksuld adalah 

belrbasis pada pelratulran pelrulndang-ulndangan yang dilihat dari hulkulm pelrdata, 

hulkulm pidana, hulkulm administrasi dan eltika profelsi kelbidanan. Pelndelkatan 

ini melnggulnakan pelndelkatan yulridis normatif yang disajikan selcara delskriptif 

analitis dan pelngulmpullan data delngan telknik stuldi kelpulstakaan yang dianalisis 

delngan telknik normatif kulalitatif. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan bahwa 

kelwelnangan bidan suldah jellas melmiliki batasan-batasan kelwelnangan yang 

tellah diatulr dalam pelratulran pelrulndang-ulndangan yang belrakul di Indonelsia.24 

Mellihat seljulmlah kajian yang ada dalam pelnellitian telrdahullul yang tellah 

dilakulkan para ahli selbellulmnya selbagaimana tellah diselbultkan di atas, maka dalam 

pelnellitian ini pelnelliti melmfokulskan pelrmasalahan pelnellitian pada pelrsoalan 

melngelnai pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln ulmulm pada praktik kelbidanan yang 

melmbelrikan layanan kelselhatan di lular kelwelnangannya, yakni pelmbelrian layanan 

kelselhatan olelh bidan telrhadap pasie ln ulmulm yang melmiliki seljulmlah implikasi 

hulkulm telrultama melnyangkult kelpada ulrulsan pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln 

ulmulm yang belrsangkultan. Pelnellitian ini dilakulkan di wilayah Kabulpateln Bandulng. 

Pelrsoalan adanya masalah dalam hal pellaksanaan praktik kelbidanan 

telrselbult yang belrimplikasi pada pelrlindulngan hulkulm bagi pasieln kelmuldian ditinjau l 

dari suldult pandang pelrulndang-ulndangan yang belrlakul di Indonelsia, dalam hal ini 

adalah Ulndang-ulndang Nomor 4 Tahuln 2019 telntang Kelbidanan. Delngan 

delmikian, fokuls kajian pelnellitian ini melnjadi sangat belrbelda dari pelnellitian-

pelnellitian selbellulmnya. 

 

                                                             
24 Febra Ayudiah, Kintan Aniss & Dessy Hermawan, “Perlindungan Hukum bagi Pasien 

dan Bidan dalam Pemberian Pelayanan Umum”. Jurnal Ilmu Kedokteran dan Kesehatan, Vol. 9, 

No. 2, (2022). 875-881. 


